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Abstrak

Usaha kuliner Minang di Malaysia memiliki potensi ekonomi yang besar seiring dengan tingginya minat
masyarakat terhadap cita rasa khas Minangkabau. Namun, dalam praktiknya, banyak pelaku usaha
masih menghadapi permasalahan dalam pengelolaan keuangan, seperti pencatatan keuangan yang
belum tertib, pencampuran keuangan pribadi dan usaha, serta lemahnya perencanaan dan
pengendalian arus kas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan
manajemen keuangan pada usaha kuliner Minang di Malaysia melalui pelatihan, pendampingan, dan
praktik langsung pengelolaan keuangan usaha. Metode yang digunakan meliputi presentasi dan diskusi,
workshop pencatatan keuangan sederhana, serta pendampingan dan konsultasi penerapan manajemen
keuangan. Hasll kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kesadaran pelaku usaha
terhadap pentingnya manajemen keuangan yang terstruktur dan sistematis. Pelaku usaha menjadi lebih
mampu melakukan pencatatan keuangan secara tertib, mengelola arus kas dengan lebih baik, serta
memisahkan keuangan pribadi dan keuangan usaha. Dengan demikian, optimalisasi manajemen
keuangan melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat meningkatkan
profesionalisme, keberlanjutan, dan daya saing usaha kuliner Minang di Malaysia.

Kata kunci - manajemen keuangan, usaha kuliner Minang, pengabdian kepada masyarakat, UMKM,
Malaysia

Abstract

Minang culinary businesses in Malaysia have significant economic potential due to strong consumer
Interest in traditional Minangkabau cuisine. However, in practice, many business owners face challenges
in financial management, including inadequate financial record-keeping, the mixing of personal and
business finances, and weak financial planning and cash flow control. This community service activity
aims to optimize financial management in Minang culinary businesses in Malaysia through training,
mentoring, and hands-on practice in business financial management. The methods employed include
presentations and discussions, workshops on simple financial recording, as well as mentoring and
consultation in the implementation of financial management practices. The results of the activity
Indicate an improvement in participants’ understanding and awareness of the importance of structured
and systematic financial management. Business owners became more capable of maintaining orderly
financial records, managing cash flow more effectively, and separating personal finances from business
finances. Therefore, the optimization of financial management through this community service program
s expected to enhance professionalism, sustainability, and competitiveness of Minang culinary
businesses in Malaysia.
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PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor strategis dalam
perekonomian karena berperan penting dalam penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan
masyarakat, serta penguatan ekonomi lokal, termasuk pada sektor kuliner. UMKM kuliner tidak hanya
berfungsi memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat, tetapi juga menjadi sumber penghidupan dan
sarana pelestarian nilai budaya lokal yang melekat pada produk yang dihasilkan. Dalam konteks
diaspora, usaha kuliner Minang di Malaysia memiliki potensi besar untuk berkembang seiring dengan
tingginya minat konsumen terhadap cita rasa khas Minangkabau. Namun, keberhasilan usaha kuliner
tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, melainkan juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam
mengelola aspek manajerial, khususnya manajemen keuangan usaha (Wardi et al., 2024),(Nyaman et
al., 2025).

Manajemen keuangan merupakan aspek fundamental dalam menjaga keberlangsungan dan
pengembangan usaha UMKM. Pengelolaan keuangan yang efektif mencakup perencanaan, pencatatan,
pengendalian, serta evaluasi terhadap arus kas dan penggunaan modal usaha. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kelemahan utama UMKM terletak pada praktik pencatatan keuangan yang masih
sederhana dan belum terstruktur, serta belum adanya pemisahan antara keuangan pribadi dan
keuangan usaha. Kondisi tersebut menyebabkan pelaku UMKM mengalami kesulitan dalam mengetahui
kondisi keuangan usaha secara akurat, menentukan keuntungan usaha, serta menyusun perencanaan
pengembangan usaha secara berkelanjutan(Marlina & Purba, 2021),(Nurina & Bisnis, 2025).

Optimalisasi manajemen keuangan menjadi kebutuhan penting bagi pelaku usaha kuliner untuk
meningkatkan efisiensi dan daya saing usaha. Manajemen keuangan yang optimal memungkinkan
pelaku usaha mengelola pemasukan dan pengeluaran secara lebih sistematis, memanfaatkan modal
secara efektif, serta mengambil keputusan usaha berdasarkan informasi keuangan yang akurat. Selain
itu, pengelolaan keuangan yang baik juga berperan dalam meningkatkan profitabilitas, mengurangi
risiko kerugian, serta menjaga stabilitas usaha di tengah dinamika pasar dan persaingan bisnis yang
semakin ketat (Sabore, 2025); (Suriani et al., 2024) (Rustan, 2023). Namun demikian, UMKM kuliner,
termasuk usaha kuliner Minang di Malaysia, masih menghadapi berbagai tantangan dalam penerapan
manajemen keuangan, seperti rendahnya literasi keuangan dan keterbatasan pendampingan usaha,
sehingga potensi pasar yang besar belum sepenuhnya dapat dimanfaatkan secara optimal (Enterprises
& Yakob, 2021); (Deanova et al., 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya peningkatan pemahaman dan keterampilan
pelaku usaha kuliner Minang di Malaysia dalam mengelola keuangan usaha secara efektif dan efisien.
Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, pelaku usaha diharapkan memperoleh
pengetahuan dan kemampuan dalam menerapkan manajemen keuangan yang lebih terstruktur, mulai
dari pencatatan keuangan sederhana hingga perencanaan keuangan usaha. Dengan demikian, usaha
kuliner Minang di Malaysia diharapkan mampu berkembang secara berkelanjutan, memiliki daya saing
yang lebih kuat, serta memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian dan pelestarian budaya
Minangkabau di luar negeri (Nyaman et al., 2025) (Suriani et al., 2024).

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui empat tahapan utama, yaitu
observasi awal, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, yang disusun secara sistematis untuk
memastikan kesesuaian program dengan kebutuhan pelaku usaha kuliner Minang di Malaysia.
Pendekatan bertahap ini sejalan dengan model pengabdian masyarakat yang menekankan identifikasi
permasalahan mitra, perencanaan program berbasis kebutuhan, serta keterlibatan aktif peserta dalam
setiap tahapan kegiatan guna menghasilkan dampak yang berkelanjutan (Mahriani, 2024); (Amalya et
al., 2025).

Tahap observasi awal dilakukan untuk memperoleh gambaran kondisi usaha dan praktik
pengelolaan keuangan yang diterapkan oleh pelaku usaha kuliner. Pada tahap ini, tim melakukan
pendataan peserta serta wawancara singkat untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman pelaku usaha
terkait pencatatan keuangan, pengelolaan arus kas, dan pemisahan keuangan pribadi dengan
keuangan usaha. Hasil observasi ini digunakan sebagai dasar dalam merumuskan bentuk intervensi
yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik usaha sasaran, sebagaimana disarankan dalam studi
pengelolaan keuangan UMKM yang menekankan pentingnya analisis kondisi awal usaha (Marlina &
Purba, 2021)(Hidayati et al., 2025).
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Tahap perencanaan disusun berdasarkan temuan pada tahap observasi awal. Perencanaan
meliputi penyusunan administrasi kegiatan, penentuan waktu dan tempat pelaksanaan, penyusunan
materi optimalisasi manajemen keuangan usaha, serta perancangan alur kegiatan yang terstruktur.
Pada tahap ini, tim memastikan kesiapan teknis dan nonteknis agar pelaksanaan kegiatan dapat
berjalan secara efektif (Cookie & Cookie, 2024). Perencanaan kegiatan dilakukan dengan
mempertimbangkan prinsip partisipatif dan relevansi materi terhadap permasalahan nyata yang
dihadapi pelaku usaha, sehingga program yang disusun dapat diterapkan secara langsung dalam
aktivitas usaha sehari-hari (Rustan & Gunawan, 2024); (Hidayati et al., 2025).

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui dua metode utama, yaitu presentasi dan diskusi. Metode
presentasi dan diskusi digunakan untuk menyampaikan konsep dasar manajemen keuangan usaha
serta membahas permasalahan keuangan yang dihadapi pelaku usaha secara interaktif. (Wulan et al.,
2025) (Putri & Husna, 2024). (Amalya et al., 2025) (Wardi et al., 2024).

Tahap evaluasi dilakukan setelah pelaksanaan kegiatan untuk mengukur tingkat pemahaman
dan kemampuan pelaku usaha dalam menerapkan manajemen keuangan usaha. Evaluasi dilakukan
melalui observasi selama kegiatan, diskusi umpan balik, serta wawancara singkat dengan peserta.
Pendekatan evaluasi ini bertujuan untuk menilai efektivitas program, mengidentifikasi kendala yang
masih dihadapi pelaku usaha, serta memastikan keberlanjutan dampak kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (Wardi et al., 2024) (Hidayati et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 24 Juli 2025 di Malaysia dengan
sasaran pelaku usaha kuliner Minang yang menjalankan usaha makanan khas Minangkabau. Peserta
kegiatan terdiri atas pemilik dan pengelola usaha kuliner Minang dengan berbagai skala usaha. Kegiatan
ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan pendampingan kepada pelaku usaha mengenai
pentingnya penerapan manajemen keuangan usaha dalam mendukung keberlangsungan dan
pengembangan usaha. Penerapan praktik manajemen keuangan yang tepat terbukti memiliki
keterkaitan erat dengan kinerja, stabilitas, dan daya saing usaha kecil dan menengah, khususnya di
sektor makanan dan minuman (Ramzi et al., 2022) (Triagita & Tan, 2025).

Tahap awal pelaksanaan kegiatan diawali dengan observasi awal ke lokasi usaha kuliner Minang
serta wawancara singkat dengan pelaku usaha untuk memperoleh gambaran mengenai praktik
pengelolaan keuangan yang diterapkan. Observasi difokuskan pada pencatatan pemasukan dan
pengeluaran, pengelolaan arus kas, serta pemisahan antara keuangan pribadi dan keuangan usaha.
Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha masih menerapkan sistem
pengelolaan keuangan secara manual dan sederhana, serta belum memiliki pencatatan yang
terstruktur. Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian yang menyebutkan bahwa lemahnya
pencatatan keuangan dan rendahnya literasi keuangan menjadi hambatan utama dalam pengelolaan
keuangan UMKM (Marlina & Purba, 2021) (Hidayati et al., 2025).

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan manajemen keuangan usaha.
Materi disampaikan oleh tim pelaksana dengan menitikberatkan pada konsep dasar manajemen
keuangan, pentingnya pencatatan keuangan yang tertib, pengelolaan arus kas, serta pemisahan
keuangan pribadi dan keuangan usaha. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui metode
ceramah, diskusi, dan sesi tanya jawab agar peserta dapat memahami materi secara komprehensif.
Praktik manajemen keuangan yang baik berperan penting dalam meningkatkan efisiensi operasional
usaha, pengendalian biaya, serta kualitas pengambilan keputusan bisnis, khususnya pada UMKM sektor
kuliner (Ramzi et al., 2022) (Suras & Semaun, 2024).

| M BAD AT

Gambar 1. Wawancara dan Diskusi Kepad Pemilik Usaha usaha kuliner Minang di Malaysia
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Setelah penyampaian materi Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan yang dilakukan melalui
diskusi dan sesi tanya jawab untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang telah
disampaikan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelaku usaha memberikan respons positif dan
menunjukkan antusiasme tinggi terhadap penerapan manajemen keuangan usaha. Peserta menjadi
lebih memahami manfaat jangka panjang dari pengelolaan keuangan yang sistematis, seperti
peningkatan stabilitas usaha, efisiensi biaya operasional, peningkatan profitabilitas, serta keberlanjutan
usaha. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya yang
menegaskan bahwa pelatihan dan pendampingan keuangan mampu meningkatkan kualitas
pengelolaan usaha UMKM secara berkelanjutan (Ramzi et al., 2022)(Amalya et al., 2025) (Syamsul &,
Dini Rosyada, 2023). (Triagita & Tan, 2025) (Nur atika yuniarti, 2024).
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Gambar 2. Foto Bersama
KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai optimalisasi manajemen keuangan usaha
kuliner Minang di Malaysia menunjukkan bahwa penerapan pengelolaan keuangan yang efektif dan
terstruktur memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung keberlangsungan serta
pengembangan usaha. Melalui rangkaian kegiatan sosialisasi, pelaku usaha memperoleh peningkatan
pemahaman dan keterampilan dalam menerapkan pencatatan keuangan yang tertib, pengelolaan arus
kas yang terencana, serta pemisahan antara keuangan pribadi dan keuangan usaha sebagai bentuk
profesionalisme pengelolaan usaha. Penerapan manajemen keuangan yang lebih sistematis membantu
pelaku usaha dalam mengetahui kondisi keuangan usaha secara lebih akurat, mengevaluasi kinerja
usaha, mengendalikan biaya operasional, serta menyusun perencanaan usaha secara lebih terarah dan
berkelanjutan. Selain itu, peningkatan pemahaman terhadap manajemen keuangan juga mendorong
pelaku usaha untuk mengambil keputusan usaha berdasarkan data keuangan yang objektif, sehingga
dapat meningkatkan efisiensi operasional dan meminimalkan risiko kerugian. Dengan demikian,
kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek berupa peningkatan
pengetahuan, tetapi juga diharapkan mampu memberikan dampak jangka panjang dalam
meningkatkan profesionalisme, stabilitas, dan daya saing usaha kuliner Minang di Malaysia secara
berkelanjutan di tengah dinamika pasar dan persaingan usaha yang semakin kompetitif.

Saran:

Untuk memastikan keberlanjutan dan optimalisasi penerapan manajemen keuangan pada
usaha kuliner Minang di Malaysia, diperlukan upaya pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan
agar pelaku usaha mampu menerapkan pencatatan keuangan dan pengelolaan arus kas secara
konsisten dalam aktivitas operasional sehari-hari. Pendampingan ini penting untuk memastikan bahwa
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui kegiatan pengabdian tidak hanya dipahami
secara konseptual, tetapi juga dapat diaplikasikan secara nyata dan berkesinambungan. Selain itu,
pelatihan lanjutan perlu diberikan secara periodik, khususnya yang berkaitan dengan perencanaan
keuangan usaha, pengendalian biaya operasional, serta evaluasi kinerja keuangan, sehingga pelaku
usaha dapat mengambil keputusan usaha secara lebih rasional dan berbasis data keuangan yang
akurat. Pelaku usaha juga diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan dalam memisahkan keuangan
pribadi dan keuangan usaha sebagai wujud profesionalisme dan tata kelola usaha yang baik. Di sisi
lain, dukungan dan kolaborasi yang berkelanjutan antara perguruan tinggi, pelaku usaha, dan pihak
terkait sangat diperlukan untuk memperkuat kapasitas manajerial pelaku usaha kuliner Minang di
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Malaysia, sehingga usaha dapat berkembang secara stabil, berkelanjutan, dan memiliki daya saing yang
lebih kuat dalam menghadapi dinamika pasar dan persaingan bisnis.
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